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Abstrak 

 

Demensia merupakan gangguan neurokognitif progresif yang menyebabkan penurunan memori, bahasa, dan 

kemampuan menjalankan aktivitas sehari-hari. Karena belum tersedia terapi farmakologis yang efektif, 

intervensi nonfarmakologis seperti stimulasi kognitif menjadi strategi penting dalam mempertahankan fungsi 

kognitif dan kualitas hidup lansia. Pendekatan visual melalui gambar dinilai efektif karena mampu menstimulasi 

memori episodik serta meningkatkan keterlibatan sosial. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

mengimplementasikan dan mengevaluasi program tebak gambar sebagai bentuk stimulasi kognitif bagi lansia 

dengan demensia di Panti Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (PPRSLU) Budi Sejahtera 

Kalimantan Selatan. Program dilaksanakan dalam sesi kelompok kecil menggunakan media gambar benda dan 

aktivitas sehari-hari yang familiar. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rerata skor Mini Mental 

State Examination (MMSE) dari 19,8 menjadi 22,3 dan Montreal Cognitive Assessment (MoCA) dari 17,2 

menjadi 19,4 setelah intervensi. Perbedaan signifikan ditemukan pada hasil Wilcoxon Signed Rank Test (p < 

0,05). Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan atensi, kemampuan penamaan, dan partisipasi sosial. 

Program tebak gambar terbukti sederhana, murah, dan efektif sebagai stimulasi kognitif bagi lansia dengan 

demensia di panti sosial serta berpotensi diadaptasi secara luas untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 

 

Kata Kunci : demensia, kognitif, lansia, memori, tebak gambar 

 

PENDAHULUAN 

 

Demensia adalah kondisi neurokognitif 

progresif yang menyebabkan penurunan fungsi 

memori, bahasa, penalaran, dan kemampuan 

melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga 

menimbulkan beban besar bagi individu, keluarga, 

dan layanan kesehatan masyarakat. Diperkirakan 

puluhan juta orang hidup dengan demensia secara 

global, angka ini terus meningkat seiring penuaan 

populasi, dan sebagian besar kasus terjadi di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (World 

Health Organization, 2023). 

Laporan WHO dan Alzheimer’s Disease 

International, saat ini lebih dari 55-57 juta orang di 

dunia hidup dengan demensia, dan angka ini 

diperkirakan akan meningkat menjadi sekitar 78 

juta pada 2030 dan hampir 140 juta pada 2050 

(World Alzheimer Report, 2018; World Health 

Organization, 2023). Di Indonesia sendiri, 

prevalensi demensia tercatat sekitar 27,9% dengan 

estimasi populasi sekitar 4,2 juta orang (Riskesdas, 
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2018). BPJS Kesehatan melaporkan bahwa jumlah 

peserta dengan diagnosis demensia dan Alzheimer 

meningkat 87% dari 2019 (5.583 peserta) menjadi 

10.414 peserta pada tahun 2022 (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024). 

Di tingkat provinsi, seperti Kalimantan 

Selatan, belum terdapat data prevalensi demensia 

yang spesifik, meskipun demikian, data usia 

harapan hidup dan laporan penyakit tidak menular 

lansia menunjukkan bahwa beban demensia di 

daerah ini kemungkinan cukup tinggi, mengingat 

meningkatnya usia dan faktor risiko (Sari et al., 

2022). 

Hingga saat ini belum tersedia terapi 

farmakologis yang benar-benar efektif 

menyembuhkan demensia, sehingga intervensi 

nonfarmakologis yang berfokus pada stimulasi 

kognitif dan peningkatan kualitas hidup menjadi 

komponen esensial dalam perawatan holistik lansia 

dengan demensia. Sejumlah tinjauan sistematis dan 

uji klinis terkontrol menunjukkan bahwa Cognitive 

Stimulation Therapy (CST) dan berbagai intervensi 

psikososial serupa mampu memberikan perbaikan 

signifikan terhadap fungsi kognitif, suasana hati, 

serta kualitas hidup pada lansia dengan demensia 

ringan hingga sedang (Chan et al., 2021; Cintoli et 

al., 2025). 

Pendekatan berbasis visual seperti 

penggunaan gambar, foto, dan aktivitas penamaan 

memiliki keunggulan karena dapat memfasilitasi 

pemrosesan informasi, menstimulasi jalur persepsi 

dan memori episodik, serta mendukung komunikasi 

nonverbal ketika kemampuan bahasa mulai 

menurun (Smith & D’Amico, 2020). Aktivitas ini 

juga terbukti meningkatkan partisipasi sosial dan 

keterlibatan emosional peserta. Penelitian 

neuroimaging menunjukkan bahwa pengenalan dan 

penamaan gambar mengaktifkan area otak yang 

berperan penting dalam fungsi memori dan bahasa, 

sehingga latihan berulang dengan stimulus visual 

dapat memperkuat konektivitas saraf yang relevan 

(Liu et al., 2024). 

Dalam konteks Panti Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (PPRSLU), 

intervensi berbasis gambar seperti tebak gambar 

memiliki nilai praktis yang tinggi karena mudah 

diadaptasi sesuai budaya lokal, berbiaya rendah, dan 

dapat dilaksanakan oleh tenaga kesehatan setelah 

pelatihan singkat. Selain itu, kegiatan ini dapat 

dilakukan secara individu maupun kelompok, 

sehingga mendukung fungsi rehabilitatif sosial 

panti. Berdasarkan bukti efektivitas CST dan 

aktivitas kognitif multi-komponen yang terstruktur, 

penerapan tebak gambar diharapkan dapat 

memberikan manfaat terhadap fungsi kognitif dan 

kualitas hidup lansia di PPRSLU. 

Dengan mempertimbangkan meningkatnya 

beban demensia dan keterbatasan akses terhadap 

layanan spesialis di fasilitas sosial, diperlukan 

intervensi yang efektif, terjangkau, serta mudah 

diimplementasikan. Oleh karena itu, program tebak 

gambar dikembangkan sebagai bentuk stimulasi 

kognitif sederhana yang menggabungkan latihan 

memori, penamaan, dan interaksi sosial untuk 

memperlambat penurunan fungsi kognitif serta 

meningkatkan kesejahteraan psikososial lansia. 

 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dan edukatif dengan 

rancangan pre-post intervention tanpa kelompok 

kontrol. Program dilaksanakan di Panti 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 

(PPRSLU) Budi Sejahtera Kalimantan Selatan 

dilakukan selama satu minggu dengan durasi 45-60 

menit. 

Responden adalah lansia dengan demensia 

ringan hingga sedang yang memenuhi kriteria usia 

≥ 60 tahun, skor MMSE 15-26 atau MoCA 10-23, 

serta dapat berkomunikasi sederhana dan bersedia 

mengikuti kegiatan. Jumlah responden 10 orang 

untuk menjaga interaksi sosial. 

Intervensi tebak gambar mengadaptasi 

prinsip Cognitive Stimulation Therapy (CST) 

dengan tahapan: 1) Pengenalan gambar: peserta 

menyebutkan nama benda/foto yang ditunjukkan; 2) 

Asosiasi memori: mengaitkan gambar dengan 

pengalaman pribadi; 3) Klasifikasi: 

mengelompokkan gambar sesuai kategori; dan 4) 

Recall: menyebutkan kembali gambar yang telah 

dilihat. Media yang digunakan berupa kartu gambar 
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berwarna berukuran A5 agar dapat terlihat oleh 

lansia. 

 

 
Gambar 1. Salah satu media gambar  

 

Efektivitas intervensi dinilai menggunakan 

instrument Mini Mental State Examination 

(MMSE) untuk fungsi kognitif, Montreal Cognitive 

Assessment (MoCA) untuk memori, dan Observasi 

perilaku dan partisipasi selama kegiatan. 

Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi. Analisis data dilakukan secara deskriptif, 

disajikan dalam diagram perbandingan skor pre dan 

post-test, serta dilengkapi catatan observasional 

perubahan perilaku peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik responden 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti 

oleh 10 orang lansia dengan usia antara 63-81 

tahun. Dari hasil observasi awal, sebagian besar 

peserta menunjukkan ketergantungan ringan–sedang 

dalam aktivitas harian, mengalami penurunan daya 

ingat jangka pendek, serta kesulitan dalam 

konsentrasi dan orientasi waktu. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 

No 
Karakteris

tik 
Kategori 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 
Jenis 

Kelamin 
Laki-laki 0 37,5 

  Perempuan 10 62,5 

2 Usia (tahun) 60–69 5 31,3 

No 
Karakteris

tik 
Kategori 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

  70–79 4 50,0 

  ≥ 80 1 18,7 

3 
Tingkat 

Pendidikan 
Tidak sekolah 4 25,0 

  SD–SMP 2 50,0 

  SMA ke atas 4 25,0 

 

2. Hasil intervensi tebak gambar 

Kegiatan berlangsung dalam suasana 

menyenangkan dan komunikatif. Lansia terlihat 

antusias saat menebak gambar, terutama gambar 

yang berkaitan dengan aktivitas masa muda 

(misalnya gambar alat dapur tradisional, buah lokal, 

atau permainan zaman dahulu). Hasil evaluasi 

fungsi kognitif menunjukkan adanya peningkatan 

bermakna secara klinis antara skor pra dan pasca 

intervensi.  

 

 
Gambar 2. Hasil intervensi tebak gambar 

 

Analisis dengan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 

0,05) pada kedua instrumen. Selain peningkatan 

skor objektif, pengamatan kualitatif menunjukkan 

bahwa peserta lebih sering mengingat nama benda 

sehari-hari, menginisiasi percakapan spontan, 

menunjukkan ekspresi emosional positif, dan aktif 

memberi tanggapan dalam diskusi kelompok. 

Perubahan ini menunjukkan adanya aktivasi fungsi 

kognitif dan sosial-emosional akibat stimulasi visual 

dan verbal yang diberikan melalui aktivitas tebak 

gambar. 

Hasil peningkatan skor MMSE dan recall 

memori sebesar 2–3 poin konsisten dengan temuan 
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berbagai penelitian internasional tentang efektivitas 

intervensi stimulasi kognitif non-farmakologis pada 

lansia dengan demensia ringan hingga sedang. 

Cognitive Stimulation Therapy (CST) mampu 

meningkatkan skor kognitif rata-rata 2,1 poin 

dibandingkan kelompok kontrol (Alvares Pereira et 

al., 2022; Gibbor et al., 2021). 

Permainan Tebak Gambar” merupakan 

bentuk adaptasi sederhana dari CST yang 

menggabungkan visual naming, semantic 

association, dan memory recall, yang diketahui 

mengaktifkan area korteks temporal medial serta 

hippocampus wilayah otak yang berperan penting 

dalam proses memori dan pengenalan objek (Chen, 

2022; Marinho et al., 2021). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Selain aspek neurokognitif, kegiatan 

berbasis permainan juga menstimulasi interaksi 

sosial dan emosional, yang secara tidak langsung 

memperbaiki fungsi kognitif melalui mekanisme 

neuroplastisitas dan peningkatan neurotransmiter 

dopamin serta serotonin. (Orfanos et al., 2021) 

menegaskan bahwa aktivitas rekreatif sederhana 

seperti menebak gambar atau bermain kata dapat 

mengurangi gejala apati dan meningkatkan atensi 

pada lansia dengan demensia di fasilitas perawatan 

jangka panjang. 

Dalam konteks PPRSLU, kegiatan ini juga 

berfungsi sebagai intervensi psikoedukatif bagi 

caregiver dan petugas panti. Pelibatan mereka 

selama sesi memungkinkan terjadinya transfer of 

knowledge, sehingga permainan dapat dilanjutkan 

secara mandiri sebagai bagian dari rutinitas harian. 

Keberlanjutan ini penting karena repetition and 

consistency menjadi kunci efektivitas latihan 

memori (Yang et al., 2024). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

peserta dengan riwayat pendidikan lebih tinggi atau 

aktivitas sosial aktif sebelumnya menunjukkan 

peningkatan kognitif yang lebih besar. Hal ini 

sesuai dengan konsep cognitive reserve, yaitu 

kemampuan otak untuk beradaptasi terhadap 

kerusakan akibat proses degeneratif (Chu et al., 

2021). Oleh karena itu, stimulasi kognitif seperti 

tebak gambar berpotensi lebih efektif bila 

dikombinasikan dengan aktivitas sosial, fisik ringan, 

dan latihan bahasa. 

Temuan ini menegaskan bahwa intervensi 

sederhana, murah, dan kontekstual dapat menjadi 

alternatif efektif dalam meningkatkan fungsi 

memori lansia di fasilitas sosial. Kegiatan tebak 

gambar tidak hanya memberikan manfaat kognitif, 

tetapi juga menumbuhkan suasana positif, rasa 

dihargai, dan interaksi sosial di antara penghuni 

panti. Sebagai tindak lanjut, tim pelaksana 

memberikan pelatihan kepada caregiver untuk 

melanjutkan kegiatan secara berkala dengan 

panduan yang telah disusun. 

Penerapan kegiatan ini secara berkelanjutan 

diharapkan dapat berkontribusi pada upaya 

rehabilitasi kognitif non-farmakologis bagi lansia di 

panti sosial, sejalan dengan rekomendasi World 

Health Organizationuntuk memperkuat pendekatan 

komunitas dalam manajemen demensia. 

 

 

KESIMPULAN 

Program Tebak gambar terbukti efektif 

meningkatkan fungsi memori dan kognitif lansia 

dengan demensia ringan hingga sedang di Panti 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 

(PPRSLU), ditunjukkan oleh peningkatan skor 

MMSE dan MoCA setelah satu minggu intervensi. 

Pendekatan sederhana berbasis visual ini tidak 

hanya merangsang ingatan dan konsentrasi, tetapi 

juga memperkuat interaksi sosial serta memberikan 

dampak emosional positif bagi peserta. Kegiatan ini 

disarankan untuk dijadikan program rutin di panti 

lansia dan dapat direplikasi oleh tenaga kesehatan. 
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